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Abstract 
Careeruis a formoof individualuself-ability thatais implementedein histlife in order to achieve the 
goalseiof achievement that havenbeen setdduring his life because careertsuccess indthe present 
is one of society'stbenchmarks forethe successlof andindividual who respects himself more 
because he has achieved the desired career satisfaction. according to a predetermined plan. The 
purpose of this study is to find out the process of developing a website-based career media to 
improve career planning for junior high school students level VIII. This confirms that the right 
media is needed to support students in improving career planning. The research method used is 
Research and Development (R&D) which aims to develop products in the form of website-based 
career media. The researcher's data collection technique used observation sheets, validation and 
questionnaires. In this study the authors used a population of class VIII students totaling 35 
people to be tested. The results showed that the Development of Website-Based Career Media to 
Improve Career Planning for Level VIII Students of SMP Negeri 2 Batujajar showed a feasibility 
level of 76% and said "Decent". Calculated in parallel from of MediasExpert Test with an average 
of 78%, the resultsyof the FeasibilityoTest of the Material Expert with an average of 62%, the 
results of the FeasibilityoTest of the Product Material of the Practitioner respondents withean 
averagesof 88%, and the results of the Feasibility Testuof the Producti Material of thed student 
response with an average of 85.1%. Stating that in general the development of website-based 
career media has feasibility in the high category. 
Keywords: Development, Website, Career Planning 

Abstrak 
Karier adalah suatu bentuk kemampuan diri pribadi yang diimplementasikan dalam hidupnya 
untuk mencapai tujuan pencapaian yang telah di tetapkan sepanjang hidupnya, karena kesuksesan 
karier saat ini merupakan salah satu tolak ukur kesuksesan pribadi yang lebih menghargai dirinya 
sendiri karena karier yang diinginkan telah tercapai sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengembangan media karier berbasis 
website untuk meningkatkan perencanaan karier siswa SMP kelas VIII. Menegaskan krusial 
media sesuai untuk kontributif siswa dalam meningkatkan perencanaan karier. Metode penelitian 
yang digunakan yaitu Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan 
produk berupa media karier berbasis website. Pengumpulang dataanpeneliti mengaplikasikan 
lembaranobservasi, validasi, daftar pernyataan. Dalam penelitian penulis gunakan populasi 
siswackelasiVIII berjumlah 35 orang untuk di uji cobakan. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
Pengembangan Media karier Berbasis Website Untuk Meningkatkan Perencanaan Karier Siswa 
Tingkat VIII SMP Negeri 2 Batujajar menadakan tingkatakelayakan sebesar 76% sikatakan 
layakd. Dihitungesecaradparalel darid Ujih Ahlir Media rerata 78 %, hasilkUjihKelayakan Ahli 
Materisdengan rerata sebesar 62 %, hasil Uji Kelayakan MaterilProdukurespondenuPraktisi  
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denganererata sebesari88 %, dan hasil Uji kelayakan Materi Produk respon siswatdenganarerata 
sebesar 85,1%. Menyatakantbahwatsecaraiumumnpengembanganamedia karier 
berbasisewebsitemmemiliki kelayakanipadaikriteria tertinggi. 
Kata Kunci: Pengembangan, Website, Perencanaan Karier 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Masairemajaimerupakanimasaiyang penting dalamakehidupanimanusiaikarena 

masairemaja merupakan tahapan dari masa kanak-kanak menuju dewasa. Pada masa 

remaja awal, biasanya bersekolah di sekolahamenengahapertamaiyang merupakani 

pendidikaniformalipadarjenjangipendidikanaidasar. Pendidikanadanopembelajaranidii 

tingkatusekolah menengah pertama menekankan pada peletakan dasar-dasar yang akan 

memungkinkan suatu generasi menghadapi masa-masa yang semakin sulit. Perubahan 

fisik yang terjadi menjadi sumber tersendiri bagi remaja, yang terkait dengan munculnya 

keinginan untuk memuaskan pematangan organ seksual. Peristiwa sosial yang terjadi 

selama masa remaja dikaitkan dengan membangun hubungan yang lebih dekat dengan 

teman sebaya melalui persahabatan dan hubungan romantis. 

Hurlock (1973) (Lestari, 2017) membatasi pubertas berdasarkan usia, yaitu 13 

hingga 18 tahun. Sedangkan menurut penjelasan lebih rinci mengenai batasan usia oleh 

Thornburgh (1982), batasan usia untuk remaja adalah sekitar 11-12 sampai 15-16 tahun, 

dan untuk remaja awal dan akhir sekitar 15-16 sampai 18-21 tahun. Dalam ranah 

akademik, remaja juga sering dihadapkan pada hal-hal seperti: gangguan dalam kegiatan 

belajar karena berpacaran, dan perkembangan remaja lainnya yang tidak dapat dihindari, 

yaitu masalah yang berkaitan dengan karir. Salah satunya adalah persiapan karir. Hal ini 

merupakan akibat wajar dari perkembangan remaja yang perlu mempersiapkan karir 

(Lestari, 2017). 

Masalah yang muncul pada remaja seringkali berkaitan dengan pilihan jenis 

pendidikan dan kesulitan persiapan untuk memilih melanjutkan studi setelah sekolah 

menengah, yang juga didukung oleh penelitian yang mengarah pada pilihan jenis 

pendidikan. Dalam hal ini remaja sedang menentukan arah kariernya, salah satunya 

adalah perencanaan karier. 

Dillard, 1985 (Fathonah, 2019) menggambarkan perencanaan karier sebagai 

proses pencapaian tujuan karier individu yang ditandai dengan tujuan pasca pendidikan 
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yang jelas, tujuan karier yang jelas, mempromosikan kemajuan pendidikan, dan karier 

yang diinginkan. Saya mengklaim ada kemampuan untuk mengklasifikasikan pekerjaan 

yang menarik, kemampuan untuk menilai secara positif pekerjaan dan nilai-nilai, 

kemandirian dalam pengambilan keputusan, kedewasaan dalam pengambilan keputusan, 

kemampuan untuk menunjukkan cara yang realistis untuk mencapai tujuan, terutama 

dalam perencanaan karier. 

Guru BK dapat mengkomunikasikan materi perencanaan karier melalui website 

berdasarkan pertanyaan-pertanyaan pada penelitian sebelumnya. Tujuan dari media 

website adalah agar semua siswa dapat melihat informasi yang disampaikan oleh guru 

BK kapan saja, dimana saja.Siswa dapat mempelajari tentang pilihan karier setelah lulus 

SMP, prospek karier jurusan SMA dan informasi perencanaan karier lainnya, dan prospek 

karier spesialisasi profesional, dan dapat mengunduh data yang ditampilkan. Website ini 

akan digunakan sebagai media bagi siswa yang ingin memperoleh informasi tentang studi 

lanjutan atau pilihan profesi, serta informasi tentang perencanaan karier yang sesuai dan 

sesuai dengan minat, kemampuan dan karakteristik kepribadian mereka. 

Menurut Critcos (Afandi, 2017), media merupakan bagian integral dari 

komunikasi. Ada pembawa pesan dari komunikator ke komunikator. Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disebut proses komunikasi. Media harus dimanipulasi, dilihat, 

didengar, dan dibaca. Sedangkan menurut Association for Educational and 

Communication Technologies (AECT), semua mediasadalah bentukisaluran digunakani 

untuku menyebarkan informasindan informasi (Akbar.R, 2018). 

Website atau biasa disingkat web (Meilanda, 2017) adalah halaman informasi 

yang disediakan melalui internet dan dengan demikian dapat diakses dari mana saja 

diduniaiselamanterhubung jaringanainterneta. Website adalah alatikomunikasiionlinei 

yangimenggunakanamediatinternetedalamepenyebarannya. Menurut Yuhefizar (Andita, 

2016), web adalah suatu metode penyajian informasiaditinterneti, baikaberupaiteksi, 

gambari,ivideoi,suarat,maupunisecaraiinteraktifi,denganikemampuanamenghubungkana

link dariadokumenake dokumenalain. dokumen. Keuntungan Hypertext, 

dapatidiaksesomelaluiaibrowser. 

Efektivitas penggunaan website oleh beberapa peneliti, antara lain (Racmawati & 

Handayanto, 2020), menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis web dapat 

digunakan untuk memahami atau meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada siswa 
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sekolah menengah. Karena ia mampu membuktikan bahwa hasilaujinlapanganasiswaidi 

kelasaeksperimenasesuai dengan tingkat kesempurnaan kemampuan berpikir kreatifnya, 

baik secara individual maupun klasikal. Dengan pendekatan konteks-sensitif ia 

menggunakan media pembelajaran berbasis web untuk belajar yang memiliki efek positif 

98% pada aktivitas siswa dan keterampilan berpikir kreatif. Dapatadikatakana 

pengembanganamediatpembelajaranaberbasis web denganapendekatanakontekstualaini 

efektifadimanfaatkan dalamapembelajaran matematikatisiswa. 

Haliinitserupatdenganapeneliti berikutnya diteliti olehaPengembangan website e-

counseling telah dikembangkan sesuai dengan model penelitian ADDIE yang telah 

dikembangkan oleh Robert Maribe Branch. Adapun keefektifan penelitian yang di teliti 

oleh bahwa dalamamemberikanalayananabimbinganadanakonseling berbasis website 

dapat menunjukan hasil bahwa skor yang di peroleh dari validator ahli desain sebesar 47 

berada pada kategori sangat layak, skor dari validator ahli materi sebesar 58 berada pada 

kriteria sangat layak, dan dari validator praktisi sebesar 71 berada pada kriteria sangat 

layak. Hasil uji coba yang diambil dari nilai angket respon siswa dengan skor 20,8 berada 

pada kriteria sangat baik dan nilai angket respon guru BK dengan 53 berada pada kriteria 

sangat baik. 

 

METODE 

     Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research and 

Development (R&D) Brog and Gall (Sugiyono, 2017). Rangkaianalangkah-langkah 

padaepenelitian pengembanganadilakukan secaratbertahap dantpada setiapalangkah 

yangtakan dilaluitatau dilakukanaselalu mengacutpada hasiltlangkah sebelumnyathingga 

padaeakhirnya diperolehtsuatu produkibaru. Penelitianaini mengembangkanaproduk 

berupatmedia karier berbasisawebsite, yang didalamnya terdapat fitur beranda, link g-

form kehadiran, link g-form pengumpulan tugas, materi, dan quiz. Dalam penelitian 

pengembangan ini menggunakan langkah-langkah Borg and Gall (Sugiyono,2017) . 

Dengan model penelitian ini bertujuan untuk mempermudah peserta didik dalam proses 

perencanaan karier. Prosedur pengembangan pada penelitian ini menggunakan 7 langkah 

pengembangan dari Brog and Gall (Sugiyono, 2017) yaitu potensiamasalah, 

pengumpulanadata, desainaproduk, validasiaproduk, revisitdesain, ujitcoba produk.  
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      Populasi penelitianaini adalahesiswa kelasrVIII SMPaNegeri 2 Batujajar dan 

sampel penggunaan kelas VIII D SMP Negeri 2 Batujajar dengan menggunakan teknik 

purvosive sampling. Sugiyono (2017) mengatakan purvosive sampling adalahqteknik 

penentuanqsampeladenganqpertimbanganatertentu.bAlasanamenggunakanmteknikqpur

vosive sampling initkarena sesuaiquntuk digunakanquntuk penelitianakuantitatif, 

atauqpenelitian-penelitian ynag tidakqmelakuakanqgeneralisasi.  

 

RESULTS AND DISCUSSION/HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Produk akhir dari peneltian ini berupa website sebagai media untuk membantu 

meningkatkan perencanaan karier siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batujajar. Media 

website ini di uji validasikan kepada ahli media, ahliqmateri, danqahli praktisi 

yangqbertujuan agar mengetahuiqkelayakan dari produkqtersebut. Adapun Kriteria 

penilaian dalam validasi prosuk berupa website sebagaiqberikut : 

                                                     Tabel 1. KategoridKelayakan 

No Skor dalam 

persen (%) 

Kategori Kelayakan 

1 0 %-21% SangatqTidakqLayak 

2 21%-40% TidakqLayak 

3 41%-60% CukupqLayak 

4 61%-80 % Layakq 

5 81%-100% SangatqLayak 

 

Adapun hasilqyang di peroleh dari validasi produk berupa website yang dilakukan 

oleh validator Irfan Fahriza, M.Pd. yang berasal dari Universitas Ma’soem Bandung. 

Hasil yang dicapai adalah sebagai berikut:   
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Tabel 2. 

HasilqDeskriptif UjiqKelayakan Produkqoleh AhliqProduk 
BerdasarkanqAspek 

 
No Aspek Persentase Kriteria 

1 Presentation design 71 % Layak 

2 Usability  63 % Layak 

Rata – Rata 68 % Layak 

 

Berdsarkan hasil tabel kelayakan pada presentation design meliputi : kualitas 

pembuka, kualitas teks atau kalimat, kualitas background, kualitas warna, dan kualitas 

gambar video dengan persentase 71 %. Pada Usability meliputi : Technical quality, 

Petunjuk Penggunaan, Interaksi dan Media dengan persentase 63 %. Hasilqyang 

diperolehqsecara keseluruhanqdari UjiqProduk adalahq68 % yangqmenandakan 

Produkqwebsite layak digunakan. Adapun hasil yang di peroleh dari validasi materi yang 

dilakukan oleh validator  Syari Fitrah Rayaginansih, M.Pd. DosenqPendidikan 

Bimbinganqdan Konselingq(BK) fakultasqILmuqPendidikan, IKIP SILIWANGI.. Hasil 

yang dicapai adalah sebagai berikut:   

Tabel 3. 

HasilqDeskriptifqUjiqKelayakanqMateri ProdukqolehqAhli 
BerdasarkanqAspek. 

 
No Aspek Persentase Kriteria 

1 Pengetahuan 60 % Cukup Layak 

2 Sikap 66 % Layak 

3 Keterampilan 60 % Cukup Layak 

Rata-rata 62 % Layak 
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Hasil uji Kelayakan materi produk, diantaranya: aspek pengetahuan mencapai 

skor persentase sebesar 60%, pada aspek sikap mencapai skor persentase 66%, dan aspek 

keterampilan mencapai skor persentase 60 %. Hasilqkeseluruhan yangqdiperoleh dariquji 

materi Produkqadalah 62% danqmateri produkqpenelitian berada pada kategoriqlayak. 

Adapun hasilqyang di peroleh dari validasi materi produk yang dilakukan oleh 

Ahli Praktisi Sofi Masfiah,S.Pd. Beliauqmerupakan guruqBimbingan danqKonseling 

(BK)qdi SMP Negeriq2 Batujajar. Hasil yang dicapai adalah sebagai berikut:   

Tabel 4. 

HasilqDeskriptif Ujiqkelayakan MaterirProduk olehqPraktisi 

berdasarkanqAspek 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 
Media 

Presentation deign 
86 % Sangat Layak 

2 Usability 90 % Sangat Layak 

3 
Materi  

Pengetahuan 
87,5 % Sangat layak 

 Sikap 87,5 % Sangat layak 

 Keterampilan 88 % Sangat layak 

Rata – rata 88 % Sangat Layak 

 

Hasil uji aspek Presentation design terdapat persentase 86% dan aspek Usability 

terdapat persentase 90 %. Pada aspek materi terdapat 3 aspek poin penting dalam uji 

kelayakan materi diantaranya: aspek pengetahuan terdapat persentase 87,5%. Aspek 

sikap terdapat 87,5%. Aspek keterampilan terdapat persentase 88 % Hasilqyang 

diperolehqsecaraqkeseluruhanqdariaUjiqProdukqadalaha88a%qdanqmaterirprodukqpen

elitian dikatakanqlayak digunakan, denganqhasil Ujiqseperti yangqtertera padaqtabel. 
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Tabel 5. 

HasilqDeskriptifqUji kelayakanqProduk DariqSiswa BerdasarkanqAspek 

No Aspek Persentase Kriteria 

1 Media 
Presentation deign 84,3 % Sangat Layak 

 Usability 87,1 % Sangat Layak 

2 Materi  
Pengetahuan 83,4 % Sangat layak 

 Sikap 86 % Sangat layak 

 Keterampilan 85,1 % Sangat layak 

Rata – rata 85,1 % Sangat Layak 

 

Uji ini menggunakan 35 sampel siswa tingkat VIII SMP Negeri 2 Batujajar. 

Dalam menguji kelayakan dari media maupun materi. Pada aspek media dalam 

presentation design terdapat persentase 84,3 %. Pada usability terdapat persentase 87,1%. 

Pada aspek pengetahuan terdapat persentase 83,4 %. Pada aspek sikap terdapat persentase 

86 %. Pada aspek keterampilan terdapat persentase 85,1 %. Hasil keseluruh 

yangqdiperoleh dariqUji Produkqadalah 85,1 % materiqproduk penelitianqdikatakan 

layakqdigunakan, denganqhasil Ujiqseperti yangqtertera padaqtabel. 

 

Pembahasan 

Proses pengembangan media karier berbasis website  untuk meningkatkan 

perencanaan karier pada siswa SMP tingkat VIII. 

           Penelitian ini dibatasi dengan berdasarkan 7 tahapan adalah potensiqdan 

masalahqyaitu belumqadanya mediaqsebagai alatybantu prosesqbimbingan 

diqsekolah. Penelitianqberawal dariqadanya potensiqatauqmasalah.qPotensi 

adalahqsegala sesuatuqyang bilaqdigunakan akanqmemiliki nilaiqtambah, sedangkan 

masalahqadalah penyimpanganqantara yangqdiharapkanqdengan 

realitaqyangqterjadi.Potensiqdalam penelitianqini adalah pengembanganqmedia 

karier berbasis website untukqmeningkatkanqperencanaan karier siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Batujajar. Tahapqkedua pengumpulanqinformasiqdilakukan 

setelahqmenganalisisqmasalahqdiqsekolah.qBelumqadanyaqmediaqyangqdigunaka
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nqdalam prosesqbimbingan danqjuga kurangnyaqantusias pesertaqdidik padaqsaat 

prosesqbimbingan menjadiqfaktor utamaqperlu adanyaqmedia sebagaiqalat 

bantuqdalam melakukanqbimbingan karier.  

           Tahapqketigaqdesain produkq. Padaqtahap perancanganqdilakukan 

penyusunanqdalam bentukqmedia danqperancangan instrument. Penyusunanqdesain 

dilakukanqagarapeneliti secaraqgaris besarqdapat mengetahuiqbagaimana 

mediaqakanqdibuat, penyusunanqyaitu denganqmenyusun pembukaanqawal,qcover, 

judulqmateri, materi,qpenjelasanqtentang karier, kesimpulan,qpenutup. 

           Tahapqkeempat validasiqproduk hasilqdari penilaianqahli mediaqsebesar 

68% berada pada kriteria “layak”, ahli materi 62% berada pada kriteria “layak” dan 

penilaian praktisi sebesar 88% berada pada kriteria “sangat layak”. Tahap 

kelimaqyaitu revisiqproduk, setelahqmedia direvisiqdan dinyatakanqvalid 

untukqdiuji cobakanq, kemudianqdi ujiqcobakan keqpesertaqdidik. Tahapqkeenam 

ujiqcoba produkqBerdasarkan hasilqolah dataqdari angketqrespon pesertaqdidik 

padaquji cobaqyang diikutiqoleh 35 pesertaqdidik dalamquji cobaqterhadap 

mediaqyangdikembangkanqyaituqdenganqMenghasilkanqmediaqpembelajaranqden

ganqkriteria interpretasiq“Sangat layak” denganqhasil rerata skorqyaitu 85,1%. Serta 

pada tahap ketujuh revisi produk dan dinyatakan tidak ada revisi. 

Kelayakan media karir berbasis website untuk meningkatkan perencanaan 

karier pada siswa SMP tingkat VIII. 

         Hasil penelitian menunjukan bahwa Pengembangan Media karier Berbasis 

Website Untuk Meningkatkan Perencanaan Karier Siswa Tingkat VIII SMP Negeri 2 

Batujajar menunjukanqtingkat kelayakanqsebesar 76% danqdikatakan 

“Layak”.qDihitung secaraqparalel dariqUjiqAhli Media denganqrata-rata 78 %, 

hasilqUji Kelayakan Ahli Materiqdenganqrata-rata sebesar 62 %, hasilqUji 

Kelayakan MateriqProdukqresponden Praktisi denganqrata-rata sebesar 88 %, dan 

hasil Uji kelayakan Materi Produk respon siswaqdengan rata-rataqsebesar 85,1%. 

Menyatakanqbahwa secaraqumum pengembanganqmedia karier berbasisqwebsite 

memilikiqkelayakan padaqkategoriqtinggi. 
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Tanggapan siswa terhadap media karier berbasis website pada siswa SMP 

tingkat VIII. 

           Hasil keseluruh yangqdiperoleh dariqujiqproduk terhadap respon 

siswaqadalah 85,1 % materiqproduk penelitianqdikatakan “Sangatqlayak”. Menurut 

Afdhal (Asria. dkk, 2021) Responqsiswa merupakanqtanggapan danqreaksiqdari 

siswaqterhadap pengkondisianqpembelajaran yangqtelahqdilakukan. Adaqdua 

aspekqrespon siswaqdalam pembelajaranqyaituqaspekqtanggapanqdanqreaksi. 

Pengembangan media karir berbasis website efektif sebagai layanan   bimbingan 

untuk meningkatkan perencanaan karier pada siswa SMP tingkat VIII. 

           Uji efektivitas terhadap media karier berbasis website. Uji efektivitas 

dilakukan dengan menghitung uji normalitas. Hasil uji normalitas menunjukkan nilai 

signifikansi pretest sebesar 0.255 dan postest sebesar 0.999 sehingga dalam uji 

normalitas ini data penelitian dapat dikatakan berdistribusi normal karena memiliki 

nilai signifikansi ˃ 0.05. serta hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi 2-tailed 

sebesar 0.023 sehingga dalam uji T ini adanya perbedaan antara variabel pretest dan 

postest karena memiliki nilai signifikansi 2-tailed ˂ 0.05. Serupa dengan pernyataan 

Ghozali (Romer, 2020), Uji statistik t dilakukan untuk dapat mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen pada variabel dependen. 

 

SIMPULAN 

    Produk yang telah dikembangkan dilakukan dengan memintaqpertimbanganqahli 

yaituqahli materiqdan ahliqmedia. Berdasarkanqsaran mengenaiqkekuranganqdan 

kelemahanqproduk yangqdi berikanqoleh validator, diharapkanqdapat membantuqmedia 

yang akanqdibuat menjadiqlebih baikqdan layakquntukqdigunakan.qPenelitianqdan 

pengembanganqmedia websiteqyang telahqselesai didesainqdi berikan kepadaqvalidator 

ahliqmedia danqahli validator materi. Hasilqyang diperolehqsecara keseluruhanqdari 

UjiqProduk, Uji Materi, Uji Praktisi, dan Respon Siswa terkait dengan produk dinyatakan 

“Layak” dengan persentase 68 % dari Uji Produk,   62% Uji Materi, 88 % Uji Praktisi , 

dan 85,1 % Respon Siswa terhadap Produk yang sudah dikembangkan. 

    Respon yang disampaikan siswa saat mengikuti layanan bimbingan klasikal secara 

offline melalui teknik ceramah, curah pendapat, tanya jawab yang diberikan sudah cukup 
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baik siswa dapat berinteraksi serta bercerita secara terbuka pada peneliti, siswa juga 

terlihat antusias dalam mengikuti tahapan demi tahapan pada saat kegiatan berlangsung.  
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